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Abstract  

Religious tourism, especially Umrah and Hajj, is increasingly in demand by the public today. Tanurmutmainah Tour is a travel 

agency engaged in religious tourism services to provide Umrah and Hajj services. The fact is that Tanurmutmainah Tour has a 

lot of different congregation data, so the problem faced in this case is the difficulty in finding the knowledge about the strategies 

needed in development. Based on these problems, this study aims to explore hidden knowledge from the data of Umrah and 

Hajj pilgrims using the K-Mean Cluster algorithm. This algorithm is used to group data to see the interest of prospective Umrah 

and Hajj pilgrims in choosing the packages that have been provided. The grouping will present categories C1 (Highly Interested 

in), C2 (Interested in), and C3 (Less Interested in). The clustering process will later test a total of 27 research datasets for 

prospective Umrah pilgrims recorded in the Tanurmutmainah Tour system database. Based on the performance process of the 

K-Means algorithm, the results of the clustering process yielded 38% of the groups highly interested in the Quad room package, 

34% of the groups in demand with the Triple room package, and 28% of the groups were less desirable for the Double room 

package. From these results, it can be concluded that the performance of the K-Means algorithm is suitable for carrying out the 

process of clustering the package categories to be selected for prospective Umrah and Hajj pilgrims Tanurmutmainah Tour. 

With these results, the research contribution can provide new information to the management of Tanurmutmainah in the service 

strategy for prospective Umrah and Hajj. 
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Abstrak 

Wisata religi khususnya umroh dan haji semakin diminati oleh masyarakat saat sekarang ini. Tanurmutmainah Tour merupakan 

salah satu agen travel yang bergerak dibidang jasa wisata relegi untuk memberikan layanan umroh dan haji. Fakta yang terjadi 

bahwa Tanurmutmainah Tour memiliki banyak data jamaah yang berbeda-beda, sehingga permasalahan yang dihadapi dalam 

hal ini adalah sulitnya menemukan pengetahuan seputar strategi yang dibutuhkan dalam pengembangan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka, penelitian ini bertujuan untuk menggali pengetahuan yang tersembunyi dari data jemaah umroh 

dan haji dengan menggunakan algoritma K-Mean Cluster. Algoritma tersebut digunakan untuk melakukan pengelompokan 

data guna melihat minat calon jemaah umroh dan haji dalam memilih paket yang telah disediakan. Pengelompokan tersebut 

akan menyajikan kategori C1 (Sangat Diminati), C2 (Diminati) dan C3 (Kurang Diminati). Proses kluster nantinya akan 

menguji sejumlah 27 dataset penelitian calon jemaah umroh haji yang tercatat didatabase sistem Tanurmutmainah Tour. 

Berdasarkan proses kinerja algoritma K-Means, bahwa hasil proses kluster menghasilkan 38% kelompok sangat diminati 

dengan paket kamar Quad, 34% kelompok diminati dengan paket kamar Triple, dan 28% kelompok kurang diminati untuk 

paket kamar Double. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja algoritma K-Means telah sesuai untuk melakukan proses 

klusterisasi kategori paket yang akan dipilih bagi calon jemaah umroh dan haji Tanurmutmainah Tour. Dengan hasil tersebut 

maka kontribusi penelitian mampu memberikan informasi baru kepada pihak pengelola Tanurmutmainah dalam strategi 

pelayanan kepada calon jemaah umroh dan haji.  

Kata kunci: Tanurmutmainah Tour, Clustering, K-Means, Umroh, Haji.   

KomtekInfo is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Kemajuan teknologi saat ini meningkat pada tingkat 

yang tidak terbendung [1]. Semakin besar kemudahan 

informasi dan pemrosesan transaksi data dapat 

diperoleh, semakin besar volume data [2]. Database 

adalah hasil dari pertumbuhan data yang cepat dan 

sangat besar dalam waktu singkat [3]. Teknik Data 

Mining adalah metode penciptaan pengetahuan dan 

teknologi yang memanfaatkan sejumlah besar data 

untuk menciptakan pengetahuan [4],[5]. 

Semakin banyaknya informasi terkait jemaah umrah di 

Tanurmutmainah Tour jelas menunjukkan perbedaan 

paket. Salah satu tujuan peningkatan kualitas pelayanan 

adalah mengelompokkan jemaah umrah berdasarkan 

paket. Pengelompokan paket ini bertujuan untuk 

mengetahui minat keberangkatan umrah berdasarkan 

paket pada Tanurmutmainah Tour, membuat tiga 

klaster berdasarkan paket yaitu Sangat Tertarik, 

Tertarik, dan Kurang Tertarik [6]. Perusahaan 

mengalami kesulitan dalam mengkategorikan paket 

jemaah umrah, yang menyebabkan permasalahan 

tersebut.  
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Dengan latar belakang, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan analisis kluster 

menggunakan K-Means Clustering. K-Mean 

merupakan salah satu teknik pengelompokan dengan 

menghitung jarak menggunakan rumus Euclidean [7]. 

Proses kluster pada dasarnya digunakan untuk 

melakukan pengelompokan pada data. K-Means juga 

[8]. 

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa K-Means 

mampu melakukan pengkategorian pada sebuah data 

untuk menyajikan pengetahuan baru [9]. Pengetahuan 

yang disajikan dapat digunakan untuk memberikan 

pengelompokan pada sebuah data [10]. Pada dasarnya 

K-Means bekerja dengan optimal untuk 

menggambarkan pola data untuk sebuah analisis [11]. 

K-means merupakan sebuah algoritma yang memiliki 

kinerja efektif dalam melakukan klusterisasi [12]. 

Implementasi K-Mean dapat dilakukan pada 

permasalahan dalam melakukan pengelompokan tata 

letak pada sebuah produk dengan menghasilkan 

keluaran yang cukup optimal[13]. Kinerja K-Means 

juga mampu melakukan pengkategorian pada sebuah 

proses penjualan dengan melihat histori data yang ada 

dalam melakukukan pengelompokan data[14]. Kinerja 

algoritma kluster telah banyak mengatasi permasalahan 

penentuan kriteria dan pembentukan sebuah pola [15]. 

Berdasarkan kinerja algorima K-Mean yang telah 

dijelaskan dari beberapa penelitian sebelumnya, maka 

algoritma tersebut dapat digunakan untuk mengatasi 

permsalahan dalam penelitian ini. Pengelompokan data 

ini berfungsi untuk melihat minat pelanggan untuk 

menentukan paket yang ditawarkan oleh pihak jasa 

Tanurmutmainah.  Adapun pengelompokan tersebut 

akan menggunakan bebearapa variabel dalam 

menghasilkan kategori pengelompokan. 

Dengan penjelasan sebelumnya, maka penelitian ini 

akan mengadopsi kinerja algoritma K-Means dalam 

melakukan pengelompokan minat bagi calon jemaah 

umroh dan haji dalam memilih paket. Kinerja K-Mean 

diharapkan dapan memberikan keluaran hasil yang 

optmial sehingga dapat dijadikan sebuah masukan bagi 

pengelola dalam peningkatan pelayanan.  Dengan hal 

ini maka penelitian yang dilakukan akan memberikan 

kontribusi besar untuk peningkatan serta 

pengembangan layanan yang terjadi bagi pihak jasa 

pengelola umroh dan haji. 

2. Metodologi Penelitian 

Pendekatan sistematis untuk setiap tahap penelitian 

dikenal sebagai metodologi penelitian [16]. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggunakan algoritma K-Means 

untuk mengelompokan data jemaah umrah sesuai minat 

dan menentukan apakah sistem yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pengelompokan data 

bisa dilihat pada Gambar 1 [17]. 

 

Gambar 1. Alur Dari Penelitian 

Gambar 1 merupakan tahapan proses penelitian. 

tahapan tersebut menjadi alur kegiatan yang akan 

dilakukan. Berdasarkan sajian pemaparan kegiatan 

penelitian maka proses tersebut menjadi pedoman 

kegiatan dalam melakukan penelitian. Adapun tahapan 

penelitian dapat dijelaskan diantaranya : 

2.1. Menganalisa Permasalahan 

Tahap dimana peneliti memahami masalah dalam 

subjek penelitian dengan ruang lingkup yang telah di 

tentukan disebut sebagai analisis masalah[18]. Hal ini 

dilakukan agar hasil yang di harapkan dari penelitian 

dapat tercapai. Dengan malakukan analisa 

permasalahan tersebut maka penelitian ini nantinya 

dapat diharapkan menyajikan solusi alternatif. 

2.2. Menentukan Tujuan  

Tujuan harus di tetapkan untuk mengidentifikasi dengan 

jelas arah peneliti. Keputusan menjelaskan peneliti 

sehingga mereka yang membutuhkannya dapat 

memanfaatkan nya. Tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Pengelompokan jemaah umrah berdasarkan 

variabel Kota Asal, Paket Hari dan Paket Kamar. 

b. Teknik clustering Tanurmutmainah dapat 

digunakan untuk menentukan jenis Paket Kamar 

dengan minat terbanyak. 

c. Menggali wawasan dari data simpanan jemaah 

umrah untuk meningkatkan perusahaan di masa 

depan.  
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2.3. Mempelajari Literatur  

Strategi penyaringan yang digunakan adalah pencarian 

pustaka. Ini adalah prosedur pengumpulan informasi 

dengan memimpin buku, tulisan, artikel, laporan, dan 

penelitian logis lainnya tentang subjek yang sedang 

dipertimbangkan. Terkait dengan fungsi dan proses 

bisnis dari organisasi atau lembaga yang dipilih [12]. 

2.4. Pengumpulan Data  

Tahapan ini dilakukan dengan mengunjungi kantor 

pusat Tanurmutmainah untuk mendapatkan data dan 

informasi yang diperlukan untuk penelitian ini. Proses 

pengumpulan tersebut disertai dengan observasi, 

wawancara dan survei literatur untuk pengumpulan 

data. Data yang didapat sepenuhnya akan di proses 

menggunakan metode clustering. 

2.5. Menyeleksi Data 

Selama langkah pertama proses agregasi data, data di 

bersihkan. Artinya setiap data yang kurang lengkap 

akan di singkirkan untuk memilih data lengkap [19]. 

Selanjutnya menggunakan algoritma K-Means 

Clustering adapun tahapan yang di lakukan [20] :  

a. Memasukan data untuk di kelompokan 

b. Menentukan berapa cluster 

c. Sebagai centroid awal, pilih secara acak sampel 

data sebanyak jumlah cluster. 

d. Hitunglah jarak dari data dengan pusat cluster 

menggunakan rumus Euclidean Distance 

𝐸(𝑚,𝑛)=√∑𝑖=1
𝑛 (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)

2
                       (1) 

Dimana E(m,n) adalah jarak  ke m dan pusat 

cluster n, X c i adalah data ke m pada atribut data 

ke c dan x cn adalah titik pusat ke n antribut c. 

e. Hitung ulang pusat cluster menggunakan 

keanggotaan cluster baru. 

f. Proses cluster telah selesai juka pusat cluster tidak 

berubah ; Jika berubah, lanjutkan hingga pusat 

cluster tidak berubah. 

2.6. Mengolah Data Dengan Algoritma K-means 

Clustering 

K-means adalah algoritma pembelajaran tanpa 

pengawasan. K-means memiliki kemampuan untuk 

mengelompokan data ke dalam cluster data. Algoritma 

ini dapat menerima data tanpa label kategori. Algoritma 

K-means Clustering juga merupakan metode non 

hierarkis [21]. Setelah melakukan agregasi dari data 

jamaah umrah yang telah di peroleh dari 

Tanurmutmainah selanjutnya akan implementasi data 

yang sudah ada, setelah itu di kelompokan ke dalam 

algoritma k-means. Proses transformasi digunakan 

untuk proses seleksi sehingga dapat diolah untuk 

metode K-Means [22]. Setelah data di  transformasikan 

sekarang bisa di olah digunakan algoritma K-means. 

Dimulai dengan mencari jumlah cluster yang ada. 

Dalam penelitian ini digunakan 3 cluster sangat 

diminati, diminati, dan kurang diminati. Langkah 

selanjutnya untuk memastikan nilai dari centroid, 

centroid di pilih secara  acak dari kumpulan data [23]. 

2.7. Pengujian Hasil 

Proses pengujian dilakukan untuk memastikan hasil 

analisis telah sesuai dengan yang diharapkan. Data diuji 

secara manual menggunakan algoritma K-means 

selama pengujian hasil, dan perangkat lunak Rapitminer 

digunakan untuk menguji hasil penerapan algoritma K-

means. Tujuan dari pengujian hasil ini adalah untuk 

membandingkan hasil perhitungan manual algoritma K-

means dengan perangkat lunak RapidMiner. 

2.8. Analisis Hasil 

Keakuratan hasil yang diperoleh dibandingkan dengan 

data aktual dinilai dengan analisis hasil. Hal ini 

dilakukan agar aplikasi yang dibuat dengan algoritma 

K-means dan perhitungan yang dibuat. Kinerja 

algoritma akan dibuktikan dengan aplikasi RapidMiner 

untuk melihat capaian hasil yang perhutingan yang 

dilakukan secara manual. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tahap pertama mulai dari pengumpulan data di peroleh 

dari Tanurmutmainah, mengikuti tahapan seleksi data 

yang ditentukan oleh kebutuhan data yang akan di teliti, 

data yang telah lolos seleksi akan di transformasikan 

sehingga data tersebut dapat diolah menggunakan 

metode K-means. Dengan menentukan jumlah cluster, 

setelah itu diubah menjadi bentuk yang dapat di proses 

dengan metode K-means. Peneliti menggunakan tiga 

kelompok pada titik ini; Sangat disukai, dan Kurang 

disukai, setelah menentukan jumlah cluster, centroid 

atau titik pusat dipilih secara acak dari data yang 

dimiliki. Setelah itu, menjumlahkan anggota data dan 

membaginya dengan total data untuk mendapatkan nilai 

centroid yang baru. Kemudian kelompokan berdasarkan 

seberapa dekat mereka dengan pusat cluster. Data yang 

di peroleh masih perlu di proses sebelum metode K-

means dapat di gunakan untuk melakukan perhitungan, 

dan data sampel hasil transformasi disajikan Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Transformasi 

Nama Kota Asal Hari  Kamar 

Katana Jaarih Kaminah 1 1 1 

Subandi Santanu Samun 2 2 1 

Yana Nisin Ninjan 3 4 2 

Tri Sudianto 1 3 1 

Nining Wahyuningsih 2 1 1 

Nunung Nurjanah 1 2 2 

Mia Sumiati 1 5 3 

Titien Supriatin 3 2 1 

Hartatik Jayuri Arjodaman 2 1 1 

Indah Laili Permatasari 4 5 2 

Asyifa Nurul Aina 3 2 3 

Nana Aprilia Kartika 4 2 1 

Wiwiek Sulistyowati 2 1 1 

Yuniar Aisah 4 5 2 

Ponasri Katirin 3 2 3 

Pitoyo Darmo Katiran 1 5 1 

Mamnun Ledo Muhamad Saleh 2 1 1 

Gunawan Sulistyantoro 1 2 3 
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Avisena Muhib Zaidan 3 3 2 

Abdul Sahid 1 5 1 

Rahmah Anggraeni 2 1 2 

Muhamad Bagas Kiano Sahid 5 2 3 

Fitria Yuniawati 3 5 2 

Nur Laelah Tayat 6 2 1 

Rusmala Dewi Mahad 2 1 3 

Nike Aulia Sarah 4 5 2 

 

Setelah langkah yg sudah di transformasikan 

memutuskan untuk mencari centroid awal, untuk 

pengambilan centroid awal akan di ambil secara acak 

pada data yang sudah tertara terdapat di Tabel 2.  
 

Table 2. Centroid Awal 

Nama  Asal Kota Hari Kamar 

Mia Sumiati 1 5 3 
Asyifa Nurul Aina 3 2 3 

Pitoyo Damo Katirin 1 5 1 
 

Lalu akan dilakukan perhitungan yang menggunakan 

rumus Euclidean Distance. Dari ketiga data yang sudah 

di hitung berdasarkan centroid awal maka akan di 

lanjutkan langkah berikutnya dengan menggunakan 

data jarak terdekat dengan Centroid. Jarak terdekat 

digunakan untuk menentukan sebuah kriteria hasil 

kluster. Hasil Perhitungan bisa di lihat pada Tabel 3. 

Table 3. Hasil Perhitungan Jarak terdekat (Literasi 1) 

Nama E1 E2 E3 C1 C2 C3 

Katana 4.4721 3 4  1  
Subandi 3.7417 2.2361 3.1623  1  

Yana 2.4495 2.2361 2.4495  1  
Tri  2.8284 3 2   1 

Nining 4.5826 2.4495 4.1231  1  

Nunung 3.1623 2.2361 3.1623  1  

Mia 0 3.6056 2 1   

Titien 4.1231 2 3.6056  1  

Hartatik 4.5826 2.4495 4.1231  1  
Indah 3.1623 3.3166 3.1623   1 

Asyifa 3.6056 0 4.1231  1  

Nana 4.6904 2.2361 4.2426  1  
Wiwiek 4.5826 2.4495 4.1231  1  

Yuniar 3.1623 3.3166 3.1623   1 

Ponasri 3.6056 0 4.1231  1  
Pitoyo 2 4.1231 0   1 

Mamnun 4.5826 2.4495 4.1231  1  

Gunawan 3 2 3.6056  1  
Avisena 3 1.4142 3  1  

Abdus 2 4.1231 0   1 

Rahmah 4.2426 1.7321 4.2426  1  
M.Bagas 5 2 5.3852  1  

Fitria 2.2361 3.1623 2.2361   1 

N. Laelah 6.1644 3.6056 5.831  1  
Rusmala 4.1231 1.4142 4.5826  1  

Niken 3.1623 3.3166 3.1623   1 

 

Setelah menemukan hasil perhitungan pada sampel di 

atas selanjutnya akan menghitung menggunakan rata 

rata dari setiap kelompok Cluster untuk menentukan 

Centroid baru 

C(C1,1) = ( 1 ) /1 = 1 

C(C2,1) = ( 1+2+3+2+1+3+2+3+4+2+3+2+1+3+2 

+5+6+2 ) /18 = 2.6111 

C(C3,1) = ( 1+4+4+1+1+3+4 ) /7 = 2.5714 

 

Maka perhitungan dari mencari centroid baru dapat di 

lihat pada Tabel 4.  

 
Table 4. Menentukan Centroid Baru 

Cluster Nilai Centroid Baru 

C1 1 5 3 

C2 2.6111 1.77778 1.77778 

C3 2.5714 4.71429 1.57143 

 

Rumus Euclidean digunakan pada tahap ini, dan 

pencarian centroid baru harus dilakukan berulang kali 

hingga nilai dalam cluster tidak berubah lagi. Proses ini 

berisi hasil akhir setelah dilakukan perhitungan dan 

pencarian proses dari centroid baru. Adapun hasil sajian 

perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Table 5. Hasil Akhir Dari Literasi 3 

Nama E1 E2 E3 C1 C2 C3 

Katana 4.4721 1.8147 4.3401   1   

Subandi 3.7417 0.9213 3.0673   1   

Yana 2.4495 2.3485 0.9147     1 
Tri  2.8284 2.0986 2.7218   1   

Nining 4.5826 1.1372 4.0153   1   
Nunung 3.1623 1.5506 3.4196   1   

Mia 0 3.8245 2.2633 1     

Titien 4.1231 0.9213 2.9485   1   
Hartatik 4.5826 1.1372 4.0153   1   

Indah 3.1623 3.6154 1.1867     1 

Asyifa 3.6056 1.4 3.1364   1   
Nana 4.6904 1.6878 3.159   1   

Wiwiek 4.5826 1.1372 4.0153   1   

Yuniar 3.1623 3.6154 1.1867     1 
Ponasri 3.6056 1.4 3.1364   1   

Pitoyo 2 3.6763 1.9949     1 

Mamnun 4.5826 1.1372 4.0153   1   
Gunawan 3 1.9899 3.6422   1   

Avisena 3 1.4 1.8844   1   

Abdus 2 3.6763 1.9949     1 
Rahmah 4.2426 0.9213 3.9615   1   

M.Bagas 5 2.8213 3.7958   1   

Fitria 2.2361 3.3273 0.3499     1 
N. Laelah 6.1644 3.5845 4.3071   1   

Rusmala 4.1231 1.5506 4.1552   1   

Niken 3.1623 3.6154 1.1867     1 

Setelah proses literasi Ke 2 samapi ke 3 posisi literasi 

diakhiri ketika posisi cluter tetap tidak berubah, dan 

hasil akhir diperoleh yaitu C1 dengan memiliki data 1 

yang artinya kelompok pertama adalah paket yang tidak 

di minati. C2 dengan memiliki data 18 yang artinya 

kelompok ke dua adalah paket yang sangat di minati. C3 

dengan memiliki data 7 yang artinya kelompok ke 3 

adalah paket yang diminati. 

 

3.1 K-means Pada RapidMiner 

Tentang implementasi dan penguji penelitian 

menggunakan perangkat lunak di sini RapidMiner 

Studio versi 9.9. Proses uji dilakukan pada data 

menggunakan yang sama sehingga setelah hasil analisa 

didapatkan, maka proses dilanjutkan untuk 

membandingkan hasil pengolahan data penelitian 

menggunakan bagian dari perangkat lunak. Berdasarkan 

hasil tersebut maka proses analisis dapat disimpulkan 
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apakah kinerja K-Mean telah sesuai dengan hasil yang 

diharapatkan. 

3.2 Data View 

Dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak 

RapidMiner menggunakan data sampel sebanyak 835. 

Data View di ambil melalui (Excel) dengan data yang 

diujikan pada perhitungan sabelumnya. Berikut ilustrasi 

pengelompokan data menggunakan K-Means untuk 

data sampel yang di tunjukan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Clustering Data View 

 

Gambar 2 merupakan exampleSet data proses cluster. 

Data View yang sudah di diinputkan secara keseluruhan 

telah sesuai dengan data perhitungan yang sebelumnya. 

Data tersebut nantinya juga akan dianalisa secara 

otomatis dengan menggunakan software untuk melihat 

keluaran yang didapat. Dengan menggunakan software 

RapidMiner 9.9, maka hasil yang diharapkan terdiri 

dalam 3 cluster yakni (Cluster 0 adalah Kelompok 

Sangat Diminati), (Cluster 1 adalah Kelompok 

Diminati), dan (Cluster 2 adalah Kelompok Kurang 

Diminati). 

3.4 Visualisasi Clustering  

Hasil pengelompokan atau clustering data pada 

Tanurmutmainah menggunakan menghasilkan 3 cluster 

dalam grafik. Grafik disajikan dalam tampilan Bar 

(Column). Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

Gambar 3. Tampilan Bar (Column) Paket Hari 

Gambar 4 merupakan hasil tampilan softrware dalam 

proses analisis menggunakan metode clustering. 

Dengan menggunakan  sofware RapidMiner 9.9, hasil 

analisis menampilkan keluaran kluster dalam bentuk 

grafik pengelompokan. Adapun pengelompokan yang 

disajikan diantaranya kelompok 1 (Cluster 0)  terdiri 

dari 194, kelompok 2 (Cluster 1) terdiri 174 orang, dan 

kelompok 3 (Cluster 2) terdiri dari 83 orang. Dengan 

menggunakan  sofware RapidMiner 9.9, menampilkan 

dataset yang meliputi 835 data di tanurmutmainah yaitu 

kelompok 1 (Cluster 0) dengan paket kamar Double 

berjumlah 166 orang, untuk paket kamar Quad 

berjumlah 177 orang, dan untuk paket kamar Triple 

berjumlah 151 orang. Kelompok 2 (Cluster 1) : Dengan 

paket kamar Double berjumlah 48, untuk paket kamar 

Quad berjumlah 56 orang, dan untuk paket kamar Triple 

berjumlah 70 orang. Kelompok 3 (Cluster 2) : Dengan 

paket kamar Double berjumlah 69 orang, untuk paket 

kamar Quad berjumlah 84 orang, dan untuk paket kamar 

Triple berjumlah 64 orang. 

Kesimpulan 

Perangkat lunak RapidMiner 9.9 digunakan untuk 

menghitung data, dan hasilnya menunjukan bahwa 38% 

kelompok sangat diminati dengan paket kamar Quad, 

34% kelompok diminati dengan paket kamar Triple, dan 

28% kelompok kurang diminati untuk paket kamar 

Double. Temuan ini memberikan informasi baru kepada 

manajer di Tanurmutmainah yang dapat membantu 

mereka menerapkan strategi pemasaran. 
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